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ABSTRAK 

Nafsiyah, 50224030. Pengembangan Media Flashcard Digital Bagi 

Peserta Didik Disleksia Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca  

Huruf Hijaiah Di MI NU Kesesi Kabupaten Pekalongan. Tesis Magister 

Pendidikan Agama Islam. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Slamet Untung, 

M.Ag,. Dr. Failasuf Fadli, M.S.I 

Kata Kunci: media pembelajaran digital, flashcard hijaiah, disleksia 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan 

membaca huruf hijaiah pada peserta didik disleksia di MI NU Kesesi 

Kabupaten Pekalongan. Proses pembelajaran yang masih didominasi 

metode konvensional sehingga belum mampu mengakomodasi 

karakteristik belajar peserta didik disleksia secara optimal. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk: mengembangkan media pembelajaran 

flashcard hijaiah berbasis digital yang layak digunakan, mengetahui 

tingkat kepraktisan dan menguji keefektifan media dalam meningkatkan 

kemampuan membaca huruf hijaiah pada peserta didik disleksia. 

 Penelitian ini menggunakan metode Research and Development 

(R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian adalah 

peserta didik Disleksia di MI NU Kesesi Kabupaten Pekalongan. Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, angket, dokumentasi, 

dan tes. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif melalui uji validitas, uji kepraktisan, dan uji efektivitas 

menggunakan analisis N-Gain. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: media pembelajaran 

flashcard hijaiah berbasis digital dinyatakan sangat layak digunakan 

berdasarkan hasil validasi materi dengan tingkat skor 15 (100%) dan ahli 

media dengan skor 30 (85,7%), media memiliki tingkat kepraktisan yang 

tinggi berdasarkan respons guru sebesar 88,75% dan respons peserta 

didik sebesar 83%, sehingga mudah digunakan dan mampu membantu 

peserta didik disleksia dalam memahami huruf hijaiah melalui penyajian 

visual dan audio yang menarik; dan media pembelajaran flashcard 

hijaiah berbasis digital terbukti efektif meningkatkan kemampuan 
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membaca huruf hijaiah peserta didik disleksia dengan nilai rata-rata N-

Gain sebesar 0,56 yang termasuk dalam kategori sedang, ditunjukkan 

pula oleh peningkatan hasil belajar dari kategori rendah (35–50) menjadi 

kategori tinggi (65–85). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran flashcard hijaiah berbasis digital memenuhi kriteria valid, 

praktis, dan efektif sehingga layak digunakan sebagai media 

pembelajaran alternatif untuk meningkatkan kemampuan membaca 

huruf hijaiah pada peserta didik disleksia di MI NU Kesesi Kabupaten 

Pekalongan. 
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ABSTRACT 

Nafsiyah, 50224030. Development of Digital Hijaiyah Flashcard Media 

for Students with Dyslexia to Improve Hijaiyah Letter Reading Skills at 

MI NU Kesesi, Pekalongan Regency. Master's Thesis, Master of Islamic 

Education Program, State Islamic University (UIN) K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Supervisors: Dr. Slamet Untung, M.Ag. and Dr. 

Failasuf Fadli, M.S.I. 

Keywords: digital learning media, Hijaiyah flashcards, dyslexia 

This research was motivated by the low ability of students with 

dyslexia to read Hijaiyah letters at MI NU Kesesi, Pekalongan Regency. 

The learning process was still dominated by conventional teaching 

methods, which had not been able to optimally accommodate the 

learning characteristics of students with dyslexia. Therefore, this study 

aimed to: (1) develop a feasible digital-based Hijaiyah flashcard learning 

media, (2) determine the practicality of the developed media, and (3) 

examine its effectiveness in improving the Hijaiyah letter reading skills 

of students with dyslexia. 

This study employed the Research and Development (R&D) 

method using the ADDIE model, which consists of the stages of 

Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The 

research subjects were students with dyslexia at MI NU Kesesi, 

Pekalongan Regency. Data were collected through observation, 

interviews, questionnaires, documentation, and tests. The data were 

analyzed using both quantitative and qualitative descriptive methods 

through validity, practicality, and effectiveness tests, with effectiveness 

measured using the N-Gain analysis. 

The results of the study indicate that: (1) the digital-based 

Hijaiyah flashcard learning media was considered highly feasible based 

on expert validation, achieving a score of 15 (100%) from the subject 

matter expert and 30 (85.7%) from the media expert; (2) the media 

demonstrated a high level of practicality, as reflected by teachers' 

responses of 88.75% and students' responses of 83%, indicating that it 

was easy to use and effectively assisted students with dyslexia in 

recognizing and reading Hijaiyah letters through engaging visual and 
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audio presentations; and (3) the digital-based Hijaiyah flashcard learning 

media was proven effective in improving the Hijaiyah letter reading 

skills of students with dyslexia, as indicated by an average N-Gain score 

of 0.56, which falls into the moderate category. This improvement was 

further evidenced by students' learning achievement increasing from the 

low category (35–50) to the high category (65–85). 

Based on these findings, it can be concluded that the digital-based 

Hijaiyah flashcard learning media meets the criteria of being valid, 

practical, and effective, making it a suitable alternative learning medium 

for improving the Hijaiyah letter reading skills of students with dyslexia 

at MI NU Kesesi, Kabupaten Pekalongan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Secara substansial, mata pelajaran Al-Quran memiliki 

kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik 

untuk mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai 

yang terkandung dalam Al-Quran dan hadis sebagai sumber 

utama ajaran Islam sekaligus menjadi pegangan dan pedoman 

hidup dalam kehidupan sehari-hari (Taubah, 2016). Mata 

pelajaran Al-Quran di sekolah bertujuan untuk meningkatkan 

kecintaan peserta didik terhadap Al-Quran dan hadis, membekali 

peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Quran 

sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan, 

meningkatkan pemahaman dan pengalaman isi kandungan AL-

Quran yang dilandasi oleh dasar-dasar keilmuan tentang Al-

Quran. Namun kemampuan membaca adalah syarat utama yang 

sering menjadi kendala bagi anak berkebutuhan khusus, 

khususnya anak tipe disleksia. 

Anak dengan tipe disleksia menganggap bahwa pelajaran 

membaca adalah pelajaran yang sangat menakutkan dan 

menyebalkan. Akibat yang akan ditimbulkan tentu pembelajaran 

anak disleksia sangat terhambat dan tertinggal dibandingkan 

anak lainnya dengan usia yang sama. Padahal dasar memahami 

materi dan segala hal adalah membaca (Rofiah, 2015). Kesulitan 

tersebut menjadi tugas bagi pendidik dalam mengajarkan materi 

di dalam kelas. Guru harus bisa memberikan materi sesuai 
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dengan kebutuhan peserta didik. Guru dituntut untuk 

memberikan materi sesuai dengan kurikulum di sekolah dengan 

batas waktu yang ditentukan. Kurikulum yang berlaku di sekolah 

umum cenderung melibatkan peserta didik yang normal (Adella 

& Lestari, 2024). Sedangkan peserta didik tipe disleksia 

membutuhkan metode pembelajaran berbeda dengan peserta 

didik normal. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata Pelajaran 

Al-Quran Hadis kelas III, IV, V dan VI di MI NU Kesesi terdapat 

peserta didik tipe disleksia yang masih belum bisa membaca Al-

Quran. Mereka masih kesulitan untuk membedakan huruf-huruf 

hijaiah. Permasalahan membaca yang dialami peserta didik 

adalah ia tidak bisa memahami makna tanda baca dan 

membedakan huruf hijaiah, sedangkan kemampuan membaca 

Al-Quran anak tergolong sangat rendah, karena anak belum bisa 

memahami huruf hijaiah dengan baik dan benar. Anak banyak 

mengucapkan huruf hijaiah tidak sesuai dengan pelafalannya, 

contohnya ketika anak membaca huruf ta’ menjadi ya’ huruf ba’ 

menjadi na’.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di MI NU 

Kesesi diperoleh pembelajaran yang digunakan anak dalam 

membaca Al-Quran adalah metode Iqra’ menggunakan Jilid. Dari 

observasi tersebut peneliti berkoordinasi dengan guru tahfidz dan 

guru Al-Quran hadis di MI NU Kesesi untuk mengidentifikasi 

peserta didik yang menunjukkan gejala kesulitan belajar 

membaca terutama dalam mengenal huruf hijaiah. Selain itu 
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peneliti juga mendapat informasi dari hasil wawancara dengan 

wali murid bahwa anak yang ditunjuk memang mengalami 

hambatan membaca akibat disleksia (berdasarkan informasi dari 

psikolog), bukan karena faktor lingkungan atau kurangnya 

kesempatan belajar pada peserta didik. Tidak hanya itu, peneliti 

juga melakukan tes sederhana untuk membuktikan bahwa anak 

tersebut memang kesulitan membaca huruf hijaiah. Dari seluruh 

peserta didik dari kelas I sampai VI ditemukan bahwa peserta 

didik yang mengalami disleksia terdapat 2,56% dari 312 peserta 

didik di MI NU Kesesi. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca Al-Quran peserta didik disleksia di MI NU Kesesi 

masih tergolong rendah.  

Hal tersebut selaras dengan beberapa penelitian yang 

menyatakan bahwa anak disleksia penampilan dan IQ nya 

normal, akan tetapi memerlukan stimulus yang berbeda dengan 

anak reguler, karena anak yang mengidap penyakit disleksia 

terjadi karena adanya gangguan pada syaraf batang otak, dan 

disitulah syaraf bahasa yang diserang (Surayya & Mubarok, 

2021). Dengan demikian, faktor yang dapat ditimbulkan pada 

anak disleksia usia sekolah seperti halnya kemampuan 

membacanya yang sangat rendah dibanding dengan anak reguler 

lainnya, sehingga peserta didik pasti akan mengalami kesulitan 

dalam mengeja, membedakan kata, serta selalu menghindari 

kegiatan membaca. Dalam hal ini diperlukan pembelajaran 

berbasis stimulus yang dapat meningkatkan kemampuan 

membaca peserta didik disleksia. 
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Di MI NU Kesesi guru tahfidz dan guru Al-Quran Hadist 

mengajarkan membaca Al-Quran kepada peserta didik disleksia 

dengan metode konvensional tanpa dibantu dengan media apa 

pun, sehingga peserta didik disleksia merasa jenuh dan bosan 

dalam pembelajaran membaca Al-Quran. Oleh karena itu perlu 

dikembangkan media pembelajaran yang mampu meningkatkan 

kemampuan membaca huruf hijaiah bagi anak berkesulitan 

belajar spesifik tipe disleksia. Salah satu media pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam meningkatkan daya ingat dan 

pemahaman peserta didik adalah flashcard digital. 

Flashcard digital merupakan salah satu media 

pembelajaran interaktif yang memiliki hubungan positif terhadap 

peningkatan kemampuan kognitif peserta didik, terutama dalam 

aspek daya ingat, konsentrasi, dan penguasaan konsep dasar. 

Media pembelajaran ini efektif dalam meningkatkan daya ingat 

dan penguasaan kosa kata peserta didik. Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan Nafsiah dkk. bahwa Penggunaan flshcard 

sebagai media digital mampu meningkatkan daya ingat dan 

kualitas peserta didik (Hafidzoh Rahman et al., 2021). Dengan 

tampilan  yang menarik dan fitur multimedia seperti gambar, 

suara, dan animasi, flashcard digital mampu meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik, khususnya pada jenjang 

pendidikan dasar. Selain itu, kemudahan akses melalui gawai 

membuat media ini lebih fleksibel dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik abad ke-21 yang akrab dengan 

teknologi digital. 
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Dengan demikian terdapat kesenjangan antara kebutuhan 

anak disleksia dalam pembelajaran Alquran dan media yang ada. 

Belum banyak penelitian yang mengembangkan media digital 

khusus huruf hijaiah untuk membantu anak disleksia dalam 

membaca Al-Quran. Sehingga penting dilakukan penelitian dan 

pengembangan media pembelajaran berupa flashcard digital untuk 

membantu meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran anak 

disleksia. Dari latar belakang masalah yang sudah diuraikan oleh 

peneliti, maka dapat diidentifikasikan beberapa kemungkinan 

permasalahan diantara-Nya salah satu kesulitan belajar spesifik 

yang sering ditemukan adalah tipe disleksia, kemampuan 

membaca Al-Quran peserta didik disleksia masih sangat rendah, 

minimnya media pembelajaran dalam kemampuan membaca Al-

Quran. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada penjelasan dari latar belakang tersebut 

maka dapat ditemukan dan diidentifikasi beberapa permasalahan. 

Beberapa hasil identifikasi masalah terebut antara lain: 

1.2.1 Keterbatasan kemampuan membaca huruf hijaiah pada anak 

disleksia. 

1.2.2 Kurangnya media pembelajaran yang sesuai untuk 

menangani anak disleksia. 

1.2.3 Keterbatasan guru dalam menangani anak disleksia. 

1.3.  Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini peneliti memfokuskan penelitian 

berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dijelaskan. Hal 
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tersebut supaya  dapat mencapai target penelitian yang 

dikehendaki dan dalam masalah lebih dapat diatasi secara 

spesifik. Batasan masalah penelitian ini ialah Pengembangan 

media flashcard digital bagi peserta didik disleksia untuk 

meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiah di MI NU 

Kesesi Kabupaten Pekalongan. 

1.4. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini memiliki beberapa rumusan masalah 

yang bersumber pada penjelasan dari latar belakang yang sudah 

dijelaskan diawal, rumusan masalah pada penelitian ini antara 

lain yaitu: 

1.4.1 Bagaimana tingkat kelayakan media flascard hijaiah berbasis 

digital yang dikembangkan dengan model pengembangan 

ADDIE menurut ahli materi dan ahli media? 

1.4.2 Bagaimana tingkat kepraktisan media flascard hijaiah 

berbasis digital dalam mendukung pembelajaran membaca 

Al-Quran pada peserta didik disleksia? 

1.4.3 Bagaimana tingkat keefektifan media flascard hijaiah 

berbasis digital dalam meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Quran pada peserta didik? 

1.5.  Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki tujuan antara lain: 

1.5.1 Untuk menganalisis tingkat kelayakan media flascard 

hijaiah berbasis digital yang dikembangkan dengan model 
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pengembangan ADDIE menurut ahli materi dan ahli 

media  

1.5.2 Untuk menganalisis tingkat kepraktisan kelayakan media 

flascard hijaiah berbasis digital dalam mendukung 

pembelajaran membaca Al-Quran  pada peserta didik 

disleksia  

1.5.3 Untuk menganalisis tingkat keefektifan kelayakan media 

flascard hijaiah berbasis digital dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Quran pada peserta didik 

1.6. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengharapkan dapat memiliki 

manfaat dan kegunaan. Penelitian ini terdapat kegunaan baik itu 

kegunaan secara teoritis ataupun kegunaan secara praktis yaitu 

sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat secara teoritis 

1.6.1.1 Menjadi bahan pengetahuan dalam penelitian ilmiah 

terkait Pengembangan media flashcard digital bagi 

peserta didik disleksia untuk meningkatkan 

kemampuan membaca huruf hijaiah. 

1.6.1.2 Sebagai bahan referensi untuk dijadikan rujukan 

bagi penelitian bagi para peneliti yang akan 

melakukan penelitian berikutnya terkait dengan 

pengembangan media flashcard digital bagi peserta 

didik disleksia untuk meningkatkan kemampuan 

membaca huruf hijaiah. 
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1.6.2 Manfaat secara praktis 

1.6.2.1 Menambah dan memberikan pemahaman kepada 

masyarakat khususnya sekolah, instansi, dan 

lembaga lainya terkait pengembangan media 

flashcard digital bagi peserta didik disleksia untuk 

meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiah. 

1.6.2.2 Sebagai bahan rujukan untuk penelitian-penelitian 

berikutnya berguna dalam membantu penelitian-

penelitian selanjutnya dalam pengembangan media 

flashcard digital bagi peserta didik disleksia untuk 

meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiah. 

1.7.  Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Spesifik produk yang akan dikembangkan adalah: 

1.7.1 Produk yang akan dikembangkan berdasarkan penelitian 

ini adalah sebuah kartu digital yang di dalamnya berisi 

informasi mengenai Huruf hijaiah, harakat, tanda baca, 

dan lafaz Al-Quran. 

1.7.2 Ukuran flashcard menyesuaikan layar yang digunakan. 

1.7.3 Dilengkapi dengan warna, pada menu utama akan ada 

pilihan untuk memilih materi yang akan digunakan 

dilengkapi dengan tombol perintah kembali atau 

lanjutkan. 

1.7.4 Menggunakan suara huruf ditekan. 

1.7.5 Sasaran penggunaan dari produk ini adalah peserta didik 

disleksia SD/MI. 
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1.7.6 Media ini didukung menggunakan website seperti Quiziz 

dan Power poin yang diubah menjadi aplikasi berbasis 

android . 

1.8.  Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Dalam pengembangan media flashcard digital berbasis 

model ADDIE, terdapat beberapa asumsi dan keterbatasan yang 

perlu diperhatikan. Pada tahap analisis, diasumsikan bahwa peserta 

didik memiliki motivasi belajar membaca huruf hijaiah serta 

dukungan dari guru dalam menggunakan media berbasis teknologi. 

Namun, keterbatasan yang muncul adalah tidak semua peserta 

didik memiliki akses perangkat digital maupun keterampilan yang 

memadai untuk mengoperasikannya. Pada tahap Design, 

pengembangan dirancang untuk menghasilkan media yang 

menarik, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

Akan tetapi, desain produk memiliki keterbatasan dalam hal 

kompatibilitas dengan berbagai perangkat dan sistem operasi yang 

digunakan oleh peserta didik. Pada tahap Development, produk 

flashcard digital dikembangkan berdasarkan rancangan yang telah 

ditentukan. Asumsi yang digunakan adalah produk dapat berjalan 

dengan baik sesuai tujuan, namun keterbatasannya terletak pada 

dukungan sistem teknologi yang kadang kurang optimal terhadap 

produk yang dibuat. 

Selanjutnya, pada tahap implementation, asumsi yang 

mendasari adalah bahwa guru mampu memanfaatkan media 

flashcard digital dalam proses pembelajaran, baik secara tatap 

muka maupun mandiri. Akan tetapi, pengembangan ini dibatasi 
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hanya sampai tahap operational product revision, sehingga 

implementasi penuh dalam skala luas belum dilakukan. Terakhir, 

pada tahap evaluasi, penilaian media flashcard digital dilakukan 

untuk menilai kelayakan produk. Evaluasi ini melibatkan satu 

dosen ahli media, satu dosen ahli materi membaca huruf hijaiah, 

serta dua guru sebagai peer reviewer. Hal ini menjadi keterbatasan 

karena masukan yang diperoleh masih terbatas dan belum 

mewakili perspektif yang lebih luas. Dengan demikian, asumsi dan 

keterbatasan dalam tiap tahap ADDIE ini menjadi dasar penting 

dalam menilai hasil pengembangan sekaligus arahan bagi 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah 

dilakukan oleh  peneliti dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Hasil validasi menunjukkan media tersebut layak digunakan, 

dengan skor 15 (100%) dari ahli materi dan 30 (85,7%) dari ahli 

media. Temuan ini menegaskan bahwa media berbasis elektronik 

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, sehingga guru 

perlu merancang pembelajaran yang variatif untuk menghindari 

kebosanan peserta didik. 

b. Hasil uji coba media pembelajaran flashcard hijaiah digital di MI 

NU Kesesi menunjukkan kepraktisan tinggi, dengan respons 

guru 88,75% dan siswa 83%. Media ini mudah digunakan dan 

efektif dalam membantu pemahaman huruf hijaiah bagi peserta 

didik disleksia. Temuan mendukung teori pembelajaran 

multimedia yang menekankan pentingnya unsur visual dan 

audio, serta memberikan pengalaman belajar aktif. Dengan 

demikian, media ini merupakan alternatif praktis untuk 

meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiah pada siswa 

disleksia 

c. Penelitian ini membuktikan bahwa media pembelajaran flashcard 

digital efektif meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiah 

pada peserta didik disleksia di MI NU Kesesi, dengan rata-rata 

N-Gain 0,56 yang menunjukkan peningkatan signifikan dari 

kategori rendah (35-50) ke kategori tinggi (65-85). Selain itu, 
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media ini juga meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, 

menjadikannya alternatif inovatif untuk pembelajaran yang lebih 

efektif di era digital. 

5.2 Keterbatasan Hasil Penelitian 

Keterbatasan sampel yang kecil dapat membatasi 

generalisasi hasil, sementara durasi penelitian yang terbatas 

mungkin tidak memungkinkan evaluasi efektivitas media secara 

mendalam. Selain itu, variabel yang tidak terkontrol, 

ketergantungan pada teknologi, dan validitas instrumen juga 

dapat memengaruhi hasil yang diperoleh. 

Respons peserta didik terhadap media flashcard digital 

dapat bervariasi, terutama bagi mereka yang lebih terbiasa 

dengan metode pembelajaran tradisional. Keterbatasan dalam 

memahami aspek psikologis peserta didik disleksia, seperti 

motivasi dan kepercayaan diri, juga harus diperhatikan. 

Keterbatasan-keterbatasan ini dapat memengaruhi interpretasi 

hasil dan efektivitas penggunaan media dalam proses 

pembelajaran. 

5.3 Implikasi Hasil Penelitian 

Pengembangan media pembelajaran berbasis flashcard 

digital di MI NU Kesesi bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca huruf hijaiah pada peserta didik disleksia, 

serta menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan. Media ini tidak hanya bermanfaat bagi siswa 

dengan disleksia, tetapi juga dapat diterapkan kepada peserta didik 
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lainnya, sehingga memperluas akses dan metode pembelajaran 

yang efektif.  

5.4 Saran 

Saran untuk pengembangan dan penelitian lanjutan media 

flashcard digital bagi peserta didik disleksia di MI NU Kesesi 

mencakup beberapa poin penting. Pertama, peningkatan 

pengembangan media melalui uji coba di berbagai sekolah dan 

variasi konten untuk meningkatkan daya tarik. Kedua, pelatihan 

bagi guru dalam penggunaan media secara efektif untuk 

memahami karakteristik peserta didik disleksia. Ketiga, penelitian 

jangka panjang untuk mengevaluasi dampak media terhadap 

kemampuan membaca dan keterampilan lainnya, serta penelitian 

komparatif dengan metode tradisional. Selanjutnya, keterlibatan 

orang tua sangat penting untuk mendukung anak di rumah serta 

sosialisasi mengenai pentingnya dukungan mereka. Terakhir, 

penyesuaian kurikulum yang mengintegrasikan media flashcard 

digital secara sistematis akan membantu menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih inklusif bagi peserta didik disleksia. 
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